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Abstrak 
Pelanggaran disiplin dalam lingkungan sekolah diartikan sebagai perilaku melanggar norma atau 
aturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan Bimbingan dan 
Konseling (PTBK). Tujuan PTBK ini untuk mengetahui pelaksanaan konseling kelompok pendekatan realita 
strategi WDEP pada kasus disiplin diri rendah. Subjek penelitian sebanyak empat siswa kelas VIII di SMP 
‘X’ yaitu IC, RP, MI, dan FJ. Setelah mendapatkan layanan konseling kelompok, para subjek mengalami 
perubahan perilaku berupa penurunan jumlah pelanggaran yang dilakukan mereka.  Layanan konseling 
kelompok pendekatan realitas dengan teknik WDEP telah menumbuhkan tanggung jawab mereka dan dapat 
bertindak sesuai norma atau aturan yang berlaku di sekolah. Saran kepada guru Bimbingan dan Konseling 
agar melakukan lebih banyak layanan konseling kelompok, khususnya strategi WDEP, dan melakukan 
PTBK untuk menangani kasus-kasus yang serupa.  
 
Kata kunci: disiplin diri rendah, pendekatan realita, WDEP 
 
Abstract 
Violation of discipline in school environment is behavior that violates school norms and 
regulations. This is the Guidance and Counseling Action Research. The aim of PTBK was to find out 
the effectiveness of WDEP intervention base on group reality approach among low self-discipline 
students. The research participants were four students 7th grade from 'X' Middle School with initials 
IC, RP, MI, and FJ. The results showed a decrease in violation numbers among students after the 
intervention. The WDEP intervention base on Group Reality approach was effective in improving the 
students’ responsibility and willingness to act accordingly to the school’s norms and regulations. 
Suggestions for Guidance and Counseling teachers: (1) Providing WDEP intervention base on group 
reality approach on students with low self-discipline at school. (2) Conduct PTBK in similar cases. 
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PENDAHULUAN 
  
Muangan (dalam Suwano, 1980) 
menjelaskan bahwa remaja adalah suatu 
masa ketika individu berkembang dari saat 
pertama kali ia menunjukan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai ia mencapai 
kematangan seksual; individu mengalami 
perkembangan psikologis dan pola 
identifikasi dari masa kanak-kanak ke 
dewasa; terjadi peralihan dari ketergantungan 
sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan 
yang relatif lebih mandiri. 
Awal masa remaja berlangsung kira-kira 
dari 13 tahun sampai 16 tahun atau 17 tahun 
dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 
tahun atau 17 tahun sampai 18 tahun yaitu 
usia matang secara hokum (Hurlock, 1980). 
Pada masa tersebut, remaja mulai mencari 
jati diri atau identitas diri, banyak cara yang 
dilakukan untuk mencapai apa yang menjadi 
harapannya. Perkembangan zaman yang 
semakin berubah dengan bermacam tawaran 
seperti bermain game, tidak mengikuti 
pelajaran, penggunaan handphone yang 
berlebihan, tontonan film yang tidak 
mendidik dan kecanduan bermain gadget 
yang menuntut para remaja untuk dapat 
memilah-milah yang mana yang harus 
dipenuhi yang mana tidak harus dipenuhi. 
Tawaran-tawaran tersebut terkadang 
berdampak negatif pada usia remaja. 
Menuntut pihak sekolah untuk membantu 
peserta didik dalam penanaman nilai-nilai 
kedisiplinan yang dapat membantu mereka 
untuk bisa melihat serta menjalankan hal-hal 
yang baik. Hal yang sangat nampak adalah 
pengaruh teknologi yang dari hari ke hari 
kian marak berkembang seperti gadget, 
game, acara-acara televisi yang terkadang 
kurang mendidik seperti hal yang paling 
sederhana cara berpakaian yang kurang rapi,  
model sepatu yang tidak sesuai, dari hal-hal 
yang kelihatan sepele seperti tidak 
menggunakan seragam sesuai dengan jadwal, 
ribut di kelas, tidak mengerjakan tugas, dan 
tidak membawa catatan sesuai dengan jadwal 
menyebabkan perilaku remaja  tidak disiplin. 
Remaja yang melakukan pergaulan tanpa 
arah dan pengawasan cenderung mengarah 
pada pergaulan negatif. Adapun anggapan 
dari siswa bahwa tata tertib sekolah hanya 
membatasi kebebasan siswa yang 
mengakibatkan banyaknya kasus-kasus 
indisipliner yang dilakukan oleh siswa 
terhadap peraturan di sekolah. Tanpa disadari 
kebebasan yang kurang bertanggung jawab 
akan merugikan diri sendiri maupun keluarga 
dan masyarakat. 
Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) disiplin adalah tata tertib yang ada 
dalam lingkup keluarga, sekolah, atau 
kemiliteran.Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia ( Poerwadarminto: 1990) tata tertib 
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adalah peraturan yang harus dipatuhi dan 
ditaati atau dilakukan.  
Berdasarkan pengalaman peneliti melihat 
fenomena yang terjadi padalingkup sekolah, 
pelanggaran seperti tidak membawa buku 
pelajaran sesuai dengan jadwal pelajaran, 
tidak mengerjakan tugas, terlambat datang ke 
sekolah dan gaduh di kelas. Perilaku disiplin 
yang tidak dipatuhi peserta didik 
menyebabkan kerugian bagi peserta didik 
sehingga peserta didik menerima sanksi 
seperti tidak boleh mengikuti pelajaran, 
diskors, pemanggilan orang tua, dan 
melakukan pekerjaan di luar kelas.Tata tertib 
yang diberlakukan, bagi peserta didik hanya 
membatasi kebebasan mereka.Berdasarkan 
pengalaman di SMP X pelanggaran yang 
terjadi seperti tidak membawa buku pelajaran 
sesuai dengan jadwal pelajaran, tidak 
mengerjakan tugas, terlambat datang 
kesekolah dan gaduh di kelas.Hal ini yang 
membuat pihak sekolah memerlukan 
pendekatan terhadap setiap siswa dengan 
beberapa penerapan yang berbeda.Penerapan 
yang telah dilakukan oleh pihak sekolah 
antara lain dengan memberikan kartu siswa 
pada setiap siswa dengan harapan siswa tidak 
akan mengulangi lagi danmemanggil siswa 
yang telah melakukan pelanggaran pada jam 
tertentu dengan memberikan beberapa 
nasihat. Dengan adanya latar belakang 
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 
mengenai pelaksanaan konseling kelompok 
dengan pendekatan realita terapi untuk 
menangani kasus disiplin diri rendah 
terhadap empat peserta didik kelas VIII di 
SMP X. 
Kedisiplinan sangat penting dalam 
kesuksesan diri karena hal ini membuat 
peneliti yakin bahwa menumbuhkan 
kedisiplinan dalam diri membuat siswa 
menjadi lebih baik. Hal ini senada dengan 
penjelasan Taylor (dalam Widodo, 2011) 
yang menjelaskan bahwa disiplin pertama-
tama merupakan sikap taat terhadap tata 
tertib yang menitikberatkan pada ketaatan 
internal, yaitu adanya dorongan dari dalam 
dirinya sendiri. 
Dalam memilih subjek, peneliti 
melakukan observasi terhadap peserta didik 
kelas VIII SMP X untuk mengetahui peserta 
didik yang mengalami disiplin diri yang 
rendah. Peneliti juga mendapat rekomendasi 
dari guru BK SMP X dan memeriksa kartu 
siswa. 
Prijodarminto mengungkapkan bahwa 
disiplin adalah kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dari serangkain 
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, ketertiban dan 
keteraturan. Melalui proses pembinaan 
melalui pendidikan, pengalaman dan 
keluarga, perilaku itu tercipta. (Tu’us, 2017). 
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Disiplin berasal dari bahasa latin 
”Disciplina” yang menunjukan kepada 
kegiatan belajar mengajar, yang berarti 
mengikuti orang untuk belajar dibawah 
pengawasan seorang pemimpin.(Tu’us, 
2017). 
Taylor (dalam Widodo, 2011) 
menjelaskan bahwa disiplin pertama-tama 
merupakan sikap taat terhadap tata tertib 
yang menitikberatkan pada ketaatan internal, 
yaitu adanya dorongan dari dalam dirinya 
sendiri. Proses pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik apabila setiap peserta didik 
memiliki kemampuan untuk disiplin pada 
setiap aturan yang telah diberikan oleh 
sekolah. Dalam perspektif ini, ada dua unsur 
penting sebagai karakteristik disiplin, yaitu: 
(1) keinginan akan adanya keteraturan diri, 
dan (2) keinginan adanya pengendalian diri 
(Durkheim, dalam Widodo 2011).  
Subjek Penelitian ini adalah empat 
peserta didik kelas VIII SMP X yang 
mempunyai disiplin diri rendah. Subjek 
penelitian berdasarkan observasi/ 
pengamatan, rekomendasi guru Bimbangan 
dan Konseling dan kartu siswa, keempat 
subjek penelitian yaitu, IC kelas VIII A,     
RP Kelas VIII A, MI kelas VIII E,               
FJ kelas VIII E. 
Subjek pertama adalah IC. Permasalahan 
yang dialami IC adalah datang ke sekolah 
tidak tepat waktu, tidak menyelesaikan tugas, 
berbicara kotor dan tidak menggunakan 
seragam secara lengkap. 
Subjek kedua adalah RP. Permasalahan 
yang dilami oleh RP adalah terlambat masuk 
sekolah, tidak membawa buku cetak/ catatan, 
tidak mengerjakan PR sekolah dan mengejek 
guru. 
Subjek ketiga adalah MI. Permasalahan 
yang dialami MI adalah terlambat masuk 
sekolah, tidak membawa buku cetak/ catatan, 
tidak mengerjakan PR sekolah, berbicara 
kotor dan kasar kepada teman sekelas. 
Subjek keempat adalah FJ. Permasalahan 
yang dialami FJ adalah terlambat masuk 
sekolah, tidak membawa buku cetak/catatan, 
tidak mengerjakan PR sekolah dan tidak 
menggunakan atribut secara lengkap. 
Penelitian kepada empat subjek dimulai 
sejak bulan Maret 2018 sampai November 
2018. Pelaksanaan konseling kelompok 
dengan pendekatan realita terapi 
dilaksanakan pada tujuh kali pertemuan 
dengan jadwal konseling kelompok sebagai 
berikut: 9 Juli 2018; 23 Juli 2018;               
20 Agustus 2018; 27 Agustus 2018,              
4 September 2018; 17 September 2018; dan 
24 September 2018. Penelitian ini dilakukan 
di SMP X, Gunung Putri, Bogor. 
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METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini yang digunakan 
adalah Penelitian tindakan dalam Bimbingan 
dan Konseling (PTBK). Menurut Hidayat & 
Badrujaman (2012) penelitian dalam 
Bimbingan dan Konseling merupakan salah 
satu strategi yang menggunakan tindakan 
nyata dan proses pengembangan kemampuan 
dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. 
Menurut Kemmis dan Mc Taggart (1990), 
penelitian tindakan pada hakikatnya berupa 
rangkaian kegiatan yang terdiri dari empat 
langkah, yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Keempat langkah 
tersebut dipandang sebagai satu siklus pada 
penelitian tindakan. Pengertian siklus pada 
penelitian tindakan adalah suatu putaran 
kegiatan yang terdiri dari perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Tindakan 
yang digunakan adalah konseling kelompok 
pendekatan realita terapi dengan strategi 
WDEP. 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan melakukan 
observasi dan wawancara. Selain itu, peneliti 
juga menggunakan kartu siswa dari sekolah, 
Kartu siswa adalah kartu yang mencatat 
pelanggaran dan prestasi siswa di SMP X. 
Pertama, peneliti melakukan observasi. 
Observasi adalah kegiatan yang 
memperhatikan subjek penelitian secara 
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 
mempertimbangkan hubungan antara aspek 
dalam fenomena tersebut. Kedua, peneliti 
melakukan pengumpulan data menggunakan 
teknik wawancara. Wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data dengan 
berkomunikasi, bertatap muka secara 
terencana dan sistematis antara peneliti dan 
subjek penelitian. 
Sudarnoto (2012) mengemukakan bahwa 
data yang telah diperoleh dapat dianalisis 
dengan menggunakan langkah-langkah antara 
lain: (1) Menguji kebenaran data. Peneliti 
menguji kebenaran data dengan menggunakan 
triangulasi. Triangulasi merupakan salah satu 
langkah pokok dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif karena tujuan triangulasi 
adalah mengecek kebenaran data tertentu 
dengan membandingkan pada data yang 
diperoleh oleh sumber lain. (2) Mereduksi 
Data. Data yang diperoleh perlu direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema atau 
pokoknya. (3) Mengambil kesimpulan. 
Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan 
informasi yang didapat dari observasi, 
pengamatan kartu siswa selama delapan 
minggu setelah berakhirnya proses konseling 
kelompok.  
74  JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 17 NO. 1, 2019 (69-79) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Subjek IC. IC adalah siswa kelas VIII A. 
Jarak rumah IC dengan sekolah kira-kira 1,7 
km sehingga IC ke sekolah menggunakan 
ojek online atau mobil antar jemput dari 
sekolah. Kakak IC saat ini sedang 
melanjutkan sekolah di salah satu unversitas 
sehingga IC jarang bertemu dengan kakak. 
Hobi IC ialah bermain musik dan bermain 
bola. 
Ayah IC bekerja sebagai pengacara dan 
ibu IC sebagai ibu rumah tangga, sehingga 
setiap hari IC ditemani oleh ibu. IC 
menjelaskan bahwa ayah IC sering pulang 
malam dan sering menghadiri kegiatan di luar 
kota sehingga IC jarang menghabiskan waktu 
bersama ayah.  
Berdasarkan informasikan yang diberikan 
oleh guru BK SMP, IC merupakan siswa yang 
seringkali membuat pelanggaran sekolah, 
seperti datang ke sekolah tidak tepat waktu, 
tidak menyelesaikan tugas, berbicara kotor 
dan tidak menggunakan seragam secara 
lengkap. Semua pelanggaran yang dilakukan 
IC terekam pada kartu pelanggaran. Kartu 
pelanggaran merupakan salah satu kartu yang 
diberikan kepada setiap siswa untuk melihat 
rekam jejak siswa selama bersekolah di 
Sekolah X. 
Menurut informasi yang dberikan oleh 
guru piket sejak 15 April 2018 sampai tanggal 
31 Mei 2018, IC sudah melakukan 15 kali 
pelanggaran dengan rincian sebagai berikut: 7 
kali pelanggaran terlambat masuk sekolah, 5 
kali tidak membawa buku cetak/catatan dan 3 
kali tidak mengerjakan PR sekolah. 
 Subjek RP. Jarak rumah RP ke sekolah 
kira-kira 3 km, sehingga RP harus pergi dan 
pulang ke sekolah menggunakan mobil antar 
jemput dari sekolah.Adik RP saat ini 
bersekolah di SMP Bunda Hati Kudus. RP 
menjelaskan bahwa ia dan adiknya sering 
bertengkar ketika berada di rumah. Saat di 
rumah RP menyukai kegiatan futsal bersama 
teman dan terkadang menghabiskan waktu di 
kamar untuk mendengarkan musik.RP 
menjelaskan bahwa kedua orangtua sering 
pulang malam. Ayah dan ibu RP adalah 
seorang pekerja. Ayah RP bekerja sebagai 
pengacara sedangkan ibu RP sebagai pegawai 
swasta. 
Menurut informasi yang diberikan oleh 
guru piket sejak 15 April 2018 sampai tanggal 
31 Mei 2018, RP sudah melakukan 19 kali 
pelanggaran dengan rincian sebagai berikut: 4 
kali pelanggaran terlambat masuk sekolah, 6 
kali tidak membawa buku cetak/catatan, 5 kali 
tidak mengerjakan PR sekolah dan 4 kali 
melakukan pelanggaran mengejek 
guru/mengejek teman. 
Subjek MI. MI merupakan anak 
tunggal.Jarak antara rumah dengan sekolah 
kira-kira 5 km, sehingga pergi dan pulang 
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sekolah menggunakan mobil pribadi. MI 
menjelaskan setiap pulang sekolah ia selalu 
menghabiskan waktu bersama asisten rumah 
tangga. Kedua orangtua MI bekerja sebagai 
pegawai swasta sehingga setiap hari orangtua 
MI pulang malam.MI menyukai kegiatan 
membaca novel dan sesekali mendengarkan 
musik. 
Menurut informasi yang diberikan oleh 
guru piket sejak 15 April 2018 sampai tanggal 
31 Mei 2018, MI sudah melakukan 17 kali 
pelanggaran dengan rincian sebagai berikut: 3 
kali pelanggaran terlambat masuk sekolah, 5 
kali tidak membawa buku cetak/catatan, 4 kali 
tidak mengerjakan PR sekolah dan 5 kali 
melakukan pelanggaran dalam hal berbicara 
kotor dan kasar kepada teman sekelas. 
Subjek FJ. FJ merupakan anak ke tiga 
dari tiga bersaudara.Ayah FJ telah meninggal, 
sehingga FJ tinggal di rumah bersama dengan 
ibu.Ibu FJ bekerja sebagai wirausaha, 
sehingga ibu FJ selalu pulang malam. FJ 
mengakui bahwa ia suka menghabiskan waktu 
bersama teman-temannya, hal ini dikarenakan 
FJ merasa sendirian jika berada di rumah. 
Hobi FJ ialah bermain HP, FJ menjelaskan 
bahwa ia suka bermain game online. Apabila 
bermain game, FJ sering tidur larut malam. 
Menurut informasi yang diberikan oleh 
guru piket sejak 15 April 2018 sampai tanggal 
31 Mei 2018, FJ sudah melakukan 17 kali 
pelanggaran dengan rincian sebagai berikut: 1 
kali pelanggaran terlambat masuk sekolah, 7 
kali tidak membawa buku cetak/catatan, 6 kali 
tidak mengerjakan PR sekolah dan 3 kali 
melakukan pelanggaran tidak menggunakan 
atribut sekolah. 
Terdapat dua unsur penting sebagai 
karakteristik disiplin, yaitu: (1) keinginan 
akan adanya keteraturan diri, dan (2) 
keinginan adanya pengendalian diri 
(Durkheim, dalam Widodo 2011).  
Clark (dalam Widodo 2011) menjelaskan 
bahwa terdapat beberapa pelanggaran disiplin 
dalam lingkungan sekolah yang termasuk 
pada perilaku melanggar aturan/norma yang 
telah ditetapkan oleh sekolah, antara lain:  (a) 
terlambat masuk kelas, (b) kesalahan 
penggunaan atribut sekolah, dan (c) tidak 
memperhatikan proses kegiatan belajar 
mengajar, hal ini sesuai dengan kondisi 
keempat subjek yaitu IC, RP, MI, dan FJ yang 
sering melanggar peraturan sekolah. IC, RP, 
MI, dan FJ merupakan peserta didik yang 
belum memiliki perilaku disiplin karena 
belum memiliki kemampuan untuk teratur 
pada setiap aturan yang diberikan oleh 
sekolah. Ketidakmampuan terhadap disiplin 
diri inilah yang cenderung membuat keempat 
peserta didik bertingkah laku negatif atau 
menunjukkan gejala perilaku menyimpang, 
seperti: jarang membawa buku pelajaran, 
tidak mengenakan atribut sekolah, tidak tepat 
waktu saat masuk sekolah, tidak mengerjakan 
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PR pada jadwal yang telah ditentukan dan 
sering mengucapkan kalimat kasar/kotor 
terhadap guru maupun teman sekelas.  
Peneliti mengarahkan pelaksanaan 
konseling kelompok menggunakan strategi 
WDEP sehingga dapat memberikan gagasan 
baru pada anggota konseling kelompok untuk 
memunculkan perilaku baru yang mengarah 
pada perilaku positif untuk menumbuhkan 
disiplin diri. Para anggota konseling 
kelompok diajak untuk mengemukakan apa 
yang menjadi keinginan dalam menghadapi 
permasalahan yang dihadapi (want), 
memikirkan perilaku konkret yang dapat 
dilakukan (doing), melakukan evaluasi 
mengenai perilaku yang seharusnya dilakukan 
(evaluastion) dan memulai perencanaan 
mengenai tindakan nyata yang dapat 
direalisasikan (planning).  
Widodo (2011) menjelaskan bahwa 
terdapat tiga cara menanamkan disiplin, 
antara lain: a) cara otoriter; b) cara bebas dan 
c) cara demokratis. Dari ketiga cara 
menanamkan disiplin tersebut, peneliti 
menggunakan cara demokratis sebagai cara 
yang paling tepat untuk diaplikasikan kepada 
keempat peserta didik. Hal ini terlihat pada 
perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh 
keempat subjek. 
Total pelanggaran IC sebelum proses 
konseling kelompok mencapai 15 
pelanggaran, dengan rincian 7 kali 
pelanggaran terlambat masuk sekolah, 5 kali 
tidak membawa buku cetak/catatan dan 3 kali 
tidak mengerjakan PR sekolah. Setelah 
menyelesaikan proses konseling, total 
pelanggaran IC berkurang menjadi 2 
pelanggaran yang mencakup terlambat masuk 
sekolah. 
Total pelanggaran RP mencapai 19 kali 
pelanggaran dengan rincian: 4 kali 
pelanggaran terlambat masuk sekolah, 6 kali 
tidak membawa buku cetak/catatan, 5 kali 
tidak mengerjakan PR sekolah dan 4 kali 
melakukan pelanggaran mengejek 
guru/mengejek teman. Setelah menyelesaikan 
proses konseling, total pelanggaran RP 
berkurang menjadi berkurang menjadi 3 
pelanggaran yang mencakup 3 kali 
pelanggaran tidak membawa buku. 
Total pelanggaran MI sebelum proses 
konseling mencapai 17 kali pelanggaran 
dengan rincian: 3 kali pelanggaran terlambat 
masuk sekolah, 5 kali tidak membawa buku 
cetak/catatan, 4 kali tidak mengerjakan PR 
sekolah dan 5 kali melakukan pelanggaran 
dalam hal berbicara kotor dan kasar kepada 
teman sekelas. Setelah menyelesaikan proses 
konseling, total pelanggaran MI berkurang 
menjadi 5 kali pelanggaran mencakup 1 kali 
pelanggaran tidak mengerjakan PR dan 4 kali 
pelanggaran tidak membawa buku. 
Total pelanggaran FJ sebelum proses 
konseling mencapai 17 kali pelanggaran 
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dengan rincian: 1 kali pelanggaran terlambat 
masuk sekolah, 7 kali tidak membawa buku 
cetak/catatan, 6 kali tidak mengerjakan PR 
sekolah dan 3 kali melakukan pelanggaran 
tidak menggunakan atribut sekolah. Setelah 
menyelesaikan proses konseling, total 
pelanggaran FJ berkurang menjadi 4 
pelanggaran yang mencakup pelanggaran 
tidak memakai atribut sekolah dan tidak 
membawa buku. 
Layanan konseling kelompok dengan 
pendekatan Realita Terapi dengan 
menggunakan teknik WDEP yang 
dilaksanakan selama tujuh sesi untuk 
menangani kasus disiplin diri rendah terhadap 
empat peserta didik kelas VIII, dapat 
menumbuhkan tanggung jawab dalam 
mengubah perilaku dan selanjutnya memupuk 
kepercayaan diri mereka, sehingga mereka 
dapat bertindak sesuai dengan norma dan 
aturan yang berlaku di sekolah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Layanan konseling kelompok dengan 
pendekatan Realita Terapi, teknik WDEP, 
dapat menangani disiplin diri empat subjek 
IC, MI, RP, dan FJ. Hal tersebut dapat di 
lihat dari observasi peneliti dan Guru 
Bimbingan dan Konseling, sesudah proses 
konseling kelompok juga dapat dilihat dari 
kartu siswa. Adapun hasil yang diperoleh 
dari masing-masing subjek, sebagai berikut: 
1. Subjek IC 
Sejak 15 April 2018 sampai tanggal 31 
Mei 2018, IC sudah melakukan 15 X 
pelanggaran dengan rincian sebagai 
berikut: 7 X pelanggaran terlambat 
masuk sekolah, 5 X tidak membawa 
buku cetak/catatan dan 3 X tidak 
mengerjakan PR sekolah. Setelah IC 
menyelesaikan proses konseling, peneliti 
melakukan observasi selama delapan 
minggu dan mendapatkan hasil total 
pelanggaran IC berkurang menjadi 2 
pelanggaran yang mencakup terlambat 
masuk sekolah. 
2. Subjek RP 
sejak 15 April 2018 sampai tanggal 31 
Mei 2018, RP sudah melakukan 19 kali 
pelanggaran dengan rincian sebagai 
berikut: 4 X pelanggaran terlambat 
masuk sekolah, 6 kali tidak membawa 
buku cetak/catatan, 5 X tidak 
mengerjakan RP sekolah dan 4 X 
melakukan pelanggaran mengejek 
guru/mengejek teman. Setelah RP 
menyelesaikan proses konseling, peneliti 
melakukan observasi selama delapan 
minggu dan mendapatkan hasil total 
pelanggaran RP berkurang menjadi 
berkurang menjadi 3 pelanggaran yang 
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mencakup 3 X pelanggaran tidak 
membawa buku. 
3. Subjek MI 
sejak 15 April 2018 sampai tanggal 31 
Mei 2018, MI sudah melakukan 17 X 
pelanggaran dengan rincian sebagai 
berikut: 3 X pelanggaran terlambat 
masuk sekolah, 5 X tidak membawa 
buku cetak/catatan, 4 X tidak 
mengerjakan PR sekolah dan 5 X 
melakukan pelanggaran dalam hal 
berbicara kotor dan kasar kepada teman 
sekelas. Setelah MI menyelesaikan 
proses konseling, peneliti melakukan 
observasi selama delapan minggu dan 
mendapatkan hasil, total pelanggaran MI 
berkurang menjadi 5 X pelanggaran 
mencakup 1 X pelanggaran tidak 
mengerjakan PR dan 4 X pelanggaran 
tidak membawa buku.  
4. Subjek FJ 
sejak 15 April 2018 sampai tanggal 31 
Mei 2018, FJ sudah melakukan 17 X 
pelanggaran dengan rincian sebagai 
berikut: 1 X pelanggaran terlambat 
masuk sekolah, 7 X tidak membawa 
buku cetak/catatan, 6 X tidak 
mengerjakan PR sekolah dan 3 X 
melakukan pelanggaran tidak 
menggunakan atribut sekolah. Setelah FJ 
menyelesaikan proses konseling, peneliti 
melakukan observasi selama delapan 
minggu dan mendapatkan hasil total 
pelanggaran FJ berkurang menjadi 4 
pelanggaran yang mencakup pelanggaran 
tidak memakai atribut sekolah dan tidak 
membawa buku.  
 
B. Saran 
1. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling dapat 
melaksanakan konseling kelompok secara 
teratur dalam program layanan 
Bimbingan dan konseling. Layanan 
Konseling kelompok dapat menangani 
permasalahan kedisplinan siswa. 
2. Kepada Kepala Sekolah  
Kepala sekolah dapat mengevaluasi 
peraturan/ kebijakan sekolah dalam 
bidang Bimbingan dan Konseling, 
misalnya dengan menugaskan guru 
Bimbingan dan konseling melaksanakan 
Penelitian tindakan dalam Bimbingan 
Konseling (PTBK). 
3. Kepada mahasiswa Prodi Bimbingan dan 
Konseling 
Hasil penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan bagi mahasiswa program 
Bimbingan dan Konseling dalam 
memberikan layanan bimbingan 
konseling disekolah. 
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